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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bentukan alam khas geologi beserta warisannya kieisebar di
permukaan bumi tanpa harus diminta atau dibeli @ergaya yang mabhal. Ini
merupakan bukti dari Maha Pemurah lagi Maha Pemgysdlah SWT kepada
manusia sebagai penghuni bumi, namun demikian bbkaarti semua fasilitas
yang ada di bumi ini dapat digunakan semaunya tanpeperhatikan asas
pencagarannya.

Dengan berbagai bentukan alam khas geologi, bailg yaembentuk
morfologi yang indah maupun sebarannya harus déifaik manfaatnya untuk
kepentingan manusia. Oleh karena itu mempelajabdgai fasilitas alam untuk
analisis data lingkungan di dunia dan di Indondsiasusnya kini mutlak dan
perlu dilakukan secara sungguh-sungguh agar ksati@n kuantitas fungsi
sumber daya alam yang tersedia tersebut dapat tiatkan seoptimal mungkin
untuk kemaslahatan manusia.

Negara Indonesia terletak di daerah khatulistiwamimentang dari barat
sampai ke timur, panjangnya tidak kurang dari 58849 maka tidak salah jika
Indonesia disebut sebagai negara yang besar, bsk@gn karena jumlah
penduduknya yang banyak atau luas tanah dan laagang besar tapi

potensinya untuk majupun sangat besar.



Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki posmsber daya yang
beragam, termasuk di dalamnya berbagai jenis baharan galian, dan sumber
daya energi padat, cair ataupun gas. Banyak draamta belum dikenal oleh
khalayak umum apalagi dipahami secara baik dan at@md Padahal dalam satu
wilayah tertentu saja jika dipahami dan dikaji sachaik dan mendalam, akan
terlihat berbagai potensi yang dapat dikembangkendimanfaatkan, baik dalam
jangka pendek bahkan hingga jangka panjang.

Kawasan karst adalah daerah dengan bentang alaknyang terjadi
akibat adanya proses pelarutan pada batuan yan@hmistlarut (umumnya
formasi batugamping). Proses tersebut menghadikdmagai bentuk muka bumi
yang unik dan menarik. Bentang alam karst dengababei kandungannya
tersebar luas di Indonesia, dan mempunyai ciribgrituk muka bumi yang khas.

Di Pulau Jawa, kawasan karst tersebar pada zonanpegan selatan,
membentang dari sebelah barat hingga sebelah poiau, tersebar baik di Jawa
Barat, Jawa Tengah, D.l. Yogyakarta maupun Jawa uTimmumnya
berkembang pada masa Oligosen — Miosen = 30 — taOtqlhun yang lampau.
Karstifikasi dan gua berkembang sangat baik, teratali sepanjang Pantai
Selatan. Namun demikian beberapa daerah yang memipdarmasi batu
gamping, tidak menunjukan perkembangan karst yaak, Imisalnya di pulau
Madura. Beberapa kawasan diusulkan untuk dijadidagar alam, tetapi dilain
pihak banyak diincar untuk dijadikan kawasan tangbgalongan C dan bahan

baku semen seperti terjadi di Citeureup, Tagogdpun, Gunung Walat di Jawa



Barat; Gombong Selatan di Jawa Tengah; Gunung SiewWogyakarta dan Jawa
Tengah, dan di Pacitan, Jawa Timur.

Dengan tingginya derap pembangunan di Pulau Jaaveadan ini sering
merupakan gabungan berbagai nilai kepentingan uotelipkonomi, ilmiah,
sampai kemanusiaan. Karakteristik kawasan kargpbuthu Jawa menunjukan
bahwa lingkungannya sangat rawan terhadap kegiatekitarnya.

Di Jawa Barat kawasan karst tersebar dan berkemibaikgterutama di
Kabupaten Rangkasbitung (Lebak), Sukabumi, Bogasikmalaya, dan Ciamis.
Sejumlah kecil sebaran terdapat di Kabupaten Giarfparut, Karawang dan
Bandung Barat. Pada tabel 1.1, menunjukan kondisakan karst di Jawa Barat
ditinjau dari aspek Geologi Lingkungan yang menggarkan bagaimana
kawasan karst potensial menjadi kawasan industmés dan kapur seperti di
Citeureup, Gn. Kromong, dan Citatah-Tagogapu), ipald@otensi konservasi
dapat juga meningkatkan potensi ekonomi (seperti Pdingandaran dan

Nyalindung-Bojonglopang).



Tabel 1.1
Kondisi Dan Potensi Kawasan K ar st
Di Jawa Barat

Kawasan Bentang Formasi . Air Proses Kondisi Potensi
(air tanah & & .
Karst Alam Batuan . Lingkungan Pengelolaan
sungai) Bencana alam
Karst berkembang, bukit-bukit kerucut Fm Berlimpah Amblesan, gerakan Masih cukup baik pariwisata, perkebunan,
Pangandaran |karst, gua dan sungai bawah tanah Kalipucang tanah, banjir sungai pertanian
bawah tanah, tsunami
Karst tidak berkembang, berupa dataran |Fm Cibodas Air tanah Amblesan, Baik Perkebunan
Jampang Kulon . .
vg terisi endapan aluvial terbatas gerakan tanah
Pada beberapa tempat karst berkembang [Fm Rajamandala Berlimpah Amblesan, Cukup baik, hutan dan  |Perkebunan, hutan,
baik, terutama di Nyalindung dan Fm Kalipucang gerakan tanah kebun terjaga, tidak ada [Kendala: incaran utk
Jampang Tengah| . . . . .
Bojonglopang, dengan kerucut karst, industri besar, sebagian pertambangan galian C
sungai bawah tanah dan goa sebagai lahan galian C
Hanya pada beberapa tempat karst Fm Bojongmanik [Terbatas Gerakan tanah Baik, sebagian kecil Perkebunan,
berkembang, umumnya bukit-bukit kapur [Fm Cibodas sebagai galian C Kendala: potensi bahan
Bayah vg sedikit mengalami karstifikasi Fm Citarate galian, pencapaian yg
Fm Cimapag sulit
Fm Bayah
Sebagian besar daerah mengalami Fm Parigi Setempat Amblesan, gerakan Sebagian besar rusak Pesawahan dan
. perkembangan karst yang baik, Kerucut  [Fm Klapa nunggal terbatas tanah, oleh industri semen perkebunan.
Citeureup . .. . .
karst, sungai bawah tanah dan goa banijir. Peninggalan arkeologi
dan goa-goa yg menarik.
Beberapa jajaran perbukitan menunjukan Fm Rajamandal Setempat Gerakan tanah, Sebagian rusak untuk  |Geowisata, situs penting
. perkembangan karst yg baik, sebagian Fm Kalipucang terbatas erosi tinggi pada lahan galian C dan industri Manusia Pawon sbg
Citatah — Tagog o ) .
Abu kecil tidak. Goa terbentuk pada beberapa pertambangan marmer, bagian utara  |kerangka Homo sapiens
P tempat, sungai bawah tanah pendek di berupa pesawahan yang [pertama di Jawa Barat.
Sangiangtikoro masih cukup baik Kendala : Pertambangan

Sumber: Brahmantyo, 2004




Di Jawa Tengah dan D.l. Yogyakarta kawasan karstnunya tersebar di
Kabupaten Kebumen (Karangbolong, Gombong Selataohung Kidul (karst
Gunung Sewu yang luas dan telah dikenal di duni&rnasional), dan Wonogiri.
Sejumlah kecil kawasan karst yang tidak begitu émtkang terdapat di
Kabupaten Blora, Purwodadi dan Boyolali. Sedangtiadawa Timur, kawasan
karst berkembang baik di Kabupaten Tuban dan Pa&tebaran lain dijumpai di
Pegunungan  Selatan : Kabupaten Trenggalek, Kedifglang, Blitar,
Tulungagung, serta Banyuwangi.

Sebagai wujud perhatian terhadap arti penting bbgnkarst, pada tahun
1999 Menteri Pertambangan dan Energi mengeluarkgputisan Menteri No.
1518 K/20/MPE/1999 tentang Petunjuk dan Pengelol&awasan Karst.
Peraturan tersebut kemudian direvisi menjadi KegariuMenteri Energi dan
Sumber Daya Mineral No. 1456 K/20/MEM/2000 tentdeploman Pengelolaan
kawasan Karst. Sudah seharusnya jika lahirnya yrarattersebut disambut baik
oleh seluruh kalangan masyarakat, baik pemerintanpom non pemerintah.
Karena dalam hal ini, semua pihak diharapkan maboeberjasama dalam rangka
mengelola kawasan karst yang terpadu dan berkesumragan.

Di dalam Keputusan Menteri di atas, kawasan katsgil kedalam tiga
kelas yang berbeda, yaitu kelas |, kelas 1l damxkéll. Pengklasifikasian ini
berdasarkan pada karakteristik yang dimilikinyaceBe lebih jelas, klasifikasi
tersebut adalah :

Kawasan Karst Kelas | memiliki kriteria sebagaiiketr

a. Berfungsi sebagai penyimpan air bawah tanah séetma (permanen) dalam

bentuk aquifer, sungai bawah tanah, danau bawaih tggng keberadaannya
mencukupi fungsi umum hidrologi.



b. Mempunyai gua-gua dan sungai bawah tanah aktif ymgpulannya
membentuk jaringan baik mendatar maupun tegak getgmnya mencakup
fungsi hidrologi dan ilmu pengetahuan.

c. Gua-guanya mempunyagpeleothem aktif atau peninggalan-peninggalan
sejarah sehingga berpotensi untuk dikembangkanatieopjek wisata dan
budaya

d. Mempunyai kandungan flora dan fauna khas yang memenrti dan fungsi
sosial, ekonomi, budaya dan pengembangan ilmu pemggn.

Kawasan Karst Kelas I memiliki kriteria sebagariket :

a. Berfungsi sebagai pengimbuh air bawah tanah, bedapaah tangkapan air
hujan, yang mempengaruhi naik turunnya muka aiahas kawasan karst,
sehingga masih mendukung fungsi umum hidrologinya.

b. Mempunyai jaringan lorong-lorong bawah tanah hbaeiitukan sungai dan
gua yang sudah kering, mempungaé eothem yang sudah tidak aktif atau
rusak, serta sebagai tempat tinggal tetap faung yamuanya memberi nilai
dan manfaat ekonomi.

Kawasan Karst Kelas Ill merupakan kawasan karsg ytasak memiliki
kriteria sebagaimana dimaksud dalam Kawasan Kaalstskl dan Kelas Il.

Klasifikasi di atas, dibuat sebagai pedoman bdaipgeisaha pemanfaatan
bentang alam karst. Dengan demikian, setiap usaisabut harus disesuaikan
dengan kelas-kelas daerah karst yang ada. Sebagah¢ kawasan karst kelas |
tidak diperkenankan adanya kegiatan pertambangapuap Aktivitas yang
diperbolehkan adalah aktivitas pemanfaatan yangktichengganggu fungsi
kawasan karst serta bentukan-bentukan dan prosgsbgalangsung didalamnya.
Sementara itu, dalam kawasan karst kelas Il daaskdl, dapat dilakukan usaha
pertambangan, tetapi tidak boleh mengakibatkaratgygunya fungsi kawasan.
Usaha pertambangan tersebut harus sesuai dengandaeg-undangan yang
berlaku, serta memperhatikan analisis mengenai dlatmpgkungan (AMDAL).

Jika diklasifikasikan, kawasan karst yang terdapakecamatan Cipatat
tergolong kedalam kawasan karst kelas I. Dimanabdigian tempat terdapat gua

yang memiliki aliran sungai bawah tanah (Sangi&ogt), terdapat unsur-unsur



peninggalan sejarah dan budaya serta wilayahnyg ryemjadi daerah tangkapan
hujan yang tentunya akan berpengaruh terhadap di@aseair bawah tanah di

kawasan ini. Serta merupakan habitat alami bageragia jenis flora dan fauna
khas daerah karst (kelelawar, walet, dll). Klasifkini berdasarkan Kalsifikasi

Kawasan Karst Kabupaten Bandung yang dikeluarkah DBlinas Pertambangan
dan Energi Jawa Barat tahun 2004. Seperti terfilaaia peta 1.1, daerah yang
diberi warna merah menunjukan daerah tersebut rakampkawasan karst kelas 1,

dan daerah berwarna kuning menunjukan kelas II.
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Kawasan karst di Kecamatan Cipatat, Kabupaten Bandiarat, berada
pada batugamping Formasi Rajamandala yang tertatas dasar batu lempung
Formasi Batuasih. Jajaran perbukitan ini dilalisteain Sesar Cimandiri yang
berarah sama dengan orientasi perbukitan. Namurk@embanyak sesar-sesar
geser lurus yang berarah utara-selatan memotoung ijal Formasi ini terlipat
kuat dan membentuk antiklin yang tererosi tepatapadbah tempat jalur jalan
raya Bandung-Cianjur berada. Beberapa bukit kemoagkmenggelincir ke arah
utara karena dasamya batu lempung, membentuk kamgerucut-kerucut yang
relatif terpisah, yaitu Pr. Bancana, Pr. Masigin dPr. Pawon.

Saat ini kawasan karst Cipatat telah mengalami leitapi yang
berlebihan untuk industri kapur dan batu lantairi Dakit-bukit tersebut di atas,
hampir seluruhnya telah mengalami penggalian dampeédihatkan perubahan
morfologi yang besar. Penambangan yang dimulaihledari satu abad itu
mengakibatkan daerah Cipatat yang indah dengamkiab kapurnya di kiri dan
kanan jalan raya Bandung-Cianjur kini menjadi daegarsang. Keindahan alam
yang masih terasa hingga tahun 1970an hanya tinkg@dngan. Perusakan
bentang alam perbukitan batu gamping dan pemusnabgetasi hutan khas
kawasan kapur telah mengubah wajah kawasan Cipatat.

Dari tahun ke tahun jumlah industri dan penambanigatu kapur di
kawasan ini terus bertambah, kegiatan penambangarakin tinggi tanpa
mengindahkan dampak yang terjadi dari aktifitas apg@vangan tersebut.
Penggalian batu gamping dan marmer yang telahrigenleng lebih dari 100 tahun

itu berdampak terhadap bentang alam setempat. riadlicirikan antara lain
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hilangnya bukit dan penurunan ketinggian bukit. &l contoh, sebagian dari
bukit Pasir Masigit dan Pasir Bancana di kawasariglah hilang dengan tidak
beraturan. Penurunan ketinggian mencapai puluhderrexjadi di Pasir Bende.
Keadaan itu kelak dapat menyebabkan longsor, erssdimentasi dan
pencemaran kualitas air permukaan.

Sesungguhnya upaya penyelamatan kawasan karstaCipkth tercetus
sejak lama, akan tetapi upaya tersebut selalulgerijeoleh kepentingan ekonomi
masyarakat setempat. Upaya pelestarian yang diudehgpara pecinta alam dan
ahli serta pemerhati lingkungan selalu terbentwh dkepentingan masyarakat
yang menggantungkan penghasilannya dari sektoarpbengan batu kapur di
daerah tersebut. Sehingga sampai saat ini upagatgean kawasan karst Cipatat

belum dapat berjalan dengan baik.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang tersebut, makandpknelitian ini,

permasalahan yang dikemukakan dibatasi pada kaj@mgenai pengaruh
intensitas eksploitasi batu gamping terhadap ugayservasi kawasan karst di
Kecamatan Cipatat Kabupaten Bandung Barat. Hal peilu mendapatkan
perhatian lebih, mengingat betapa besarnya poyangi dapat dikembangkan dari
sebuah kawasan karst. Secara terperinci, permasatatsebut dijelaskan dalam
pertanyaan penelitian berikut:

1. Bagaimanakah tingkat eksploitasi batu gamping didsan karst Kecamatan

Cipatat Kabupaten Bandung Barat?
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2. Bagaimanakah pengaruh dari intensitas eksploitagl lgamping terhadap
upaya konservasi kawasan karst di Kecamatan Cipattipaten Bandung

Barat?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun yang menjadi tujuan dasar yang ingin dicalaai penelitian ini
adalah:
1. Untuk meneliti seberapa besar tingkat eksploitasii lygamping yang terjadi
di kawasan karst Kecamatan Cipatat, dan
2. Untuk meneliti pengaruh yang ditimbulkan dari irdé@s eksploitasi batu

gamping terhadap upaya konservasi kawasan kakgadimatan Cipatat.

D. Manfaat Penélitian
Setiap penelitian sudah semestinya memiliki sejomft@nfaat, baik bagi

peneliti maupun bagi pihak-pihak lain yang terk@&ngan permasalahan yang
dikaji dalam penelitian. Dalam penelitian ini hagdng diperoleh diharapkan
mampu di pergunakan sebagai:

1. Tambahan wawasan berpikir dalam mengkaji dan metigarterutama yang

ada kaitannya dengan keilmuan yang penulis miliki,
2.Bahan identifikasi potensi-potensi yang dimilikiebl kawasan karst di

Kecamatan Cipatat yang selama ini belum termardaagkcara optimal,
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3. Dasar usulan bagi pemerintah daerah setempat, dalagka pengelolaan
dan perlindungan kawasan karst di Kecamatan Cipahtipaten Bandung
Barat,

4. Sumbangan pemikiran pengetahuan dalam mengambhkdadangkah yang
baik dalam berbagai bidang yang berkaitan, dan

5. Menjadi data skunder yang dapat dipergunakan selzmgen penelitian

selanjutnya.

E. Definisi Operasional

Judul dari skripsi ini adalah Péengaruh Intensitas Eksploitas Batu
Gamping Terhadap Upaya Konservasi Kawasan Karst Di Kecamatan Cipatat
Kabupaten Bandung Barat”.

Definisi operasional adalah unsur penelitian yanduat untuk
menghindari kesalahan penafsirkan terhadap pearelii, berikut penjelasan dari
istilah-istilah yang digunakan dalam judul penatitiyaitu :

1. Pengaruh intensitas eksploitasi
Pengaruh artinya akibat dari suatu hal yang dapatulbah keadaan
sebelumnya (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002:58@hsitas artinya
suatu tingkatan atau ukuran intens (Kamus Besara®&ahindonesia,
2002:376). Eksploitasi artinya usaha pendayagunatau pemanfaatan
sumberdaya (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002R60yaruh intensitas
eksploitasi yang dimaksud dalam penelitian inihadékibat dari suatu usaha

pemanfaatan sumberdaya berdasarkan ukuran at&attiegtentu.
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2. Batu gamping
Batu gamping menurut Darsoprajitno (2007:128),hdlatuan endapan yang
terbentuk di dasar lautan dan disusun oleh berbagaikang binatang laut,
dalam kurun waktu jutaan tahun. Kemudian melalitsuproses geologi,
endapan batu gamping tersebut terangkat ke permukatdan membentuk
dataran atau pegunungan batu gamping.

3. Konservasi
Ditinjau dari bahasa, konservasi berasal dari kamservation, dengan pokok
katato conserve (Bhs Inggris) yang artinya menjaga agar bermantaddak
punah/lenyap atau merugikan (ensikolpedia, Wikip&hhasa Indonesia)

4. Kawasan karst
Kawasan menurut Darsoprajtno (2007:128) merupakatusdaerah tertentu
yang memiliki ciri dan fungsi khusus. MenumBtahmantyo (2004:1) Karst
adalah daerah dengan bentang alam unik yang teafablat adanya proses
pelarutan pada batuan yang mudah terlarut (umurfang@asi batu gamping).
Sedangkan kawasan merupakan daerah yang terdsribataan kapur yang
berpori sehingga air dipermukaan tanah selalu mesgemdan menghilang ke
dalam tanah permukaan tanah selalu gundul karenandwu vegetasi
(Brahmantyo, 2004:2). Kawasan karst yang dimaksaidna penelitian ini
ialah kawasan karst Citatah yang memanjang darialB@hg hingga
Tagogapu.

Jadi Pengaruh Intensitas Eksploitas Batu Gamping Terhadap Upaya

Konservasi Kawasan Karst Di Kecamatan Cipatat Kabupaten Bandung Barat
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merupakan penelitian yang mempelajari tentang pehgagkat penggalian batu
kapur (gamping) terhadap upaya pelestarian kaw&sast yang terdapat di

Kecamatan Cipatat Kabupaten Bandung Barat.



